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KATA PENGANTAR

Sakit dan sehat merupakan kondisi manusiawi yang tidak dapat dihindari
oleh setiap orang. Ada begitu banyak jenis penyakit yang menyerang kehidupan
manusia, ada banyak pula inovasi metode kesehatan untuk menanggulangi
penyakit tersebut. Meskipun perkembangan dunia kesehatan semakin canggih,
namun tidak menjamin bahwa kehidupan manusia bebas penyakit. Ada begitu

banyak faktor yang mempengaruhi kondisi sakit dan sehat.

Salah satu penyakit menular yang menyerang manusia adalah penyakit
kusta. Penyakit ini teridentifikasi ratusan tahun lalu dan tetap ada hingga
sekarang. Kusta menjadi penyakit yang memiliki kompleksitas dampak pada
aspek fisik dan psikis seseorang. Obat-obatan untuk mengentaskan penyakit kusta
telah ada, namun penyakit ini tetap tidak dapat ditanggulangi secara total. Selain
faktor penularan yang sulit dideteksi, hal lain yang mempengaruhi pengentasan

penyakit ini adalah kurangnya pengetahuan masyarakat.

Orang-orang pada umumnya takut berinteraksi dengan penderita kusta
karena khawatir akan tertular. Di tengah phobia terhadap penyakit dan penderita
kusta, cerita tentang orang-orang yang memiliki karya misi khusus untuk menjadi
pembebas bagi penderita penyakit kusta menggugah penulis untuk mencermati
lebih  mendalam bagaimana orang-orang yang memiliki misi khusus
melaksanakan karya pembebasan terhadap orang kusta. Para suster yang
tergabung dalam kongregasi SSpS menjalani satu misi Khusus di Panti
Rehabilitasi St. Damian Cancar yakni memberdayakan orang yang menderita
kusta dan penderita disabilitas. Pekerjaan memperhatikan orang Kkusta
membutuhkan dedikasi yang total dengan segala resiko yang bisa dialami. Meski
memiliki resiko tinggi tertular, para suster SSpS tidak gentar untuk berinteraksi
langsung dengan penderita kusta untuk menyembuhkan fisik dan aspek terdampak

lain akibat penyakit kusta yang diderita.

Dalam rangka untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang
pemberdayaan orang-orang kusta oleh para Suster SSpS, selain melakukan studi
literatur tentang penyakit kusta, penulis beberapa kali mengunjungi Panti

Rehabilitasi St. Damian untuk bertemu dengan para suster perawat orang kusta



dan mantan penderita kusta guna menggali informasi mendalam dari mereka

tentang penyakit kusta.

Proses panjang penulisan Tesis ini tidak terlepas dari keterlibatan dari
pelbagai pihak yang membantu penulis menyelsaikannya. Oleh karena itu, penulis
patut mengucapkan terima kasih.
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ABSTRAK

KARYA MISI PARA SUSTER SSpS PROVINSI SSpS FLORES BAGIAN
BARAT DI PANTI REHABILITASI ST. DAMIAN CANCAR UNTUK
MEMBERDAYAKAN ORANG KUSTA DALAM TERANG
MARKUS 1:40-45.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tentang karya misi para
Suster SSpS di Panti Rehabilitasi St. Damian Cancar untuk memberdayakan orang
kusta, (2) melakukan eksegese untuk mendapatkan makna pastoral teks Markus
1:40-45, dan (3) menjelaskan makna pastoral teks Markus 1:40-45 untuk
menanggapi karya pemberdayaan terhadap orang kusta oleh para Suster SSpS di
Panti St. Damian.

Rumusan masalah penelitian: bagaimana para Suster SSpS melakukan
pemberdayaan orang kusta di Panti Rehabilitasi St. Damian Cancar dalam terang
pelayanan Yesus terhadap orang kusta dalam Injil Markus 1:40-45? Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah studi literatur dan penelitian lapangan. Metode
eksegese Kitab Suci yang digunakan adalah metode analisis naratif. Objek yang
diteliti adalah proses pemberdayaan orang kusta oleh para Suster SSpS di Panti
Rehabilitasi St. Damian Cancar. Sumber data penelitian adalah para Suster SSpS
yang merawat orang kusta dan mantan penderita kusta di Panti St. Damian.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) penyakit kusta
memiliki aneka dampak bagi penderitanya. (2) penderita kusta membutuhkan
bantuan orang lain agar terbebas dari penyakit kusta. (3) para Suster SSpS
memberikan kontribusi besar untuk memberdayakan orang kusta di Panti
Rehabilitasi St. Damian Cancar. (4) makna pastoral Injil Markus 1:40-45
menginspirasi karya misi pemberdayaan orang kusta oleh para Suster SSpS di
Panti Rehabilitasi St. Damian Cancar. Lima nilai pastoral teks Markus 1:40-45
yang menginspirasi karya misi pemberdayaan orang kusta oleh para Suster SSpS.
Pertama, sikap kepedulian Yesus terhadap orang kusta menginspirasi para Suster
SSpS memberdayakan orang kusta. Kedua, Yesus menyembuhkan penderita
kusta. Para Suster SSpS memperhatikan penderita kusta melalui beberapa proses
rehabilitasi. Ketiga, para Suster SSpS menjadi tokoh pembebas orang kusta.
Pemberdayaan orang kusta merupakan suatu usaha pembebasan. Pemberdayaan
orang kusta oleh para Suster SSpS dilakukan melalui tiga cara. 1) Rehabilitasi
medis. Rehabilitasi medis merupakan proses penyembuhan penyakit kusta dengan
mengkonsumsi obat-obatan. 2) Rehabilitasi psikologis. Rehabilitasi psikologis
merupakan proses penyembuhan aspek mental seseorang akibat penyakit kusta
yang diderita. 3) Rehabilitasi karya. Rehabilitasi karya merupakan proses
pemberdayaan lanjutan terhadap penderita kusta dengan memberikan fasilitas
kerja dan pelatihan. Keempat, Para Suster SSpS adalah pembawa harapan bagi
penderita kusta. Melalui proses pemberdayaan, mereka memiliki kembali
semangat untuk menjalani hidup sebagai pribadi yang bermartabat. Kelima, doa
menjadi sumber kekuatan dalam pelayanan dan sumber kekuatan bagi orang
kusta.

Kata kunci: orang kusta, Suster SSpS, Yesus, penyembuhan, pemberdayaan.
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ABSTRACT

THE MISSION WORK OF SSpS SISTERS OF THE WESTERN SSpS
FLORES PROVINCE AT SAINT DAMIAN CANCAR REHABILITATION
CENTER TO EMPOWER LEPERS IN THE LIGHT OF MARK 1:40-45.

This study aims to (1) explain the mission work of the SSpS Sisters at the
St. Damian Cancar Rehabilitation Center to empower lepers, (2) to carry out
exegesis to get the pastoral meaning of the text of Mark 1:40-45, and (3) to
explain the pastoral meaning of the text of Mark 1:40-45 to respond to the work of
empowering lepers by the SSpS Sisters in St. Damian Rehabilitation Center.

The formulation of the research problem is how the SSpS Sisters
empowered lepers at the St. Damian Cancar in the light of Jesus' ministry to lepers
in Mark 1:40-45? The method used in this research is literature study and field
research. The biblical exegesis method used is a narrative analysis method. The
object of the research is the process of empowering people with leprosy by SSpS
Sisters at St. Damian Cancar. The sources of research data are SSpS Sisters who
care for people with leprosy and former leprosy sufferers at St. Damian
Rehabilitation Center.

Based on the results of the study, it was concluded that (1) leprosy has
various impacts on the sufferer. (2) People with leprosy need help from other
people to be free from leprosy. (3) The SSpS Sisters made a major contribution to
empowering the lepers at St. Damian Rehabilitation Center. (4) The pastoral
meaning of the Gospel of Mark 1:40-45 inspired the work of the mission to
empower lepers by the SSpS Sisters at the St. Damian Cancar. The five pastoral
values of the text of Mark 1:40-45 inspired the work of the SSpS Sisters' mission
to empower lepers. First, Jesus' caring attitude towards lepers inspired the SSpS
Sisters to empower lepers. Second, Jesus healed the leper. The SSpS Sisters care
for people with leprosy through several rehabilitation processes. Third, the SSpS
Sisters became leaders of liberators for lepers. The empowerment of lepers is a
liberation effort. The empowerment of lepers by the SSpS Sisters is carried out in
three ways. 1) Medical rehabilitation. Medical rehabilitation is a process of
healing leprosy by consuming leprosy medicine. 2) Psychological rehabilitation.
Psychological rehabilitation is a process of healing a person's mental aspects due
to leprosy. 3) Rehabilitation of works. Occupational rehabilitation is a process of
further empowerment of people with leprosy by providing work facilities and
training. Fourth, the SSpS Sisters are the bearers of hope for people with leprosy.
Through the process of empowerment, they have regained the spirit to live life as
dignified individuals. Fifth, prayer is a source of strength in the ministry of SSpS
Sisters and a source of strength for lepers.

Keywords: leper, SSpS Sister, Jesus, healing, empowerment.
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